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ABSTRACT 

 

Packaged drink of brand X is a typical drink tea made from processed black tea, 

sweetened condensed milk, sugar, creamer and ice cubes. Lot of enthusiasts of the drink 

but they don’t know that the potential for contamination by bacteria is very large, 

therefore the Total Plate Number test is carried out to find out this. The purpose of this 

research to know the presence of bacterial contamination on brand X packaged drink 

sold on the side of the road in Makassar using the Total Plate Number technique. This 

type of research is descriptive research by conducting direct laboratory observations; 

the sample involved is 15 samples with simple random sampling technique. This research 

was conducted on 23 May-14 June 2022 at the Microbiology Laboratory, Department of 

Medical Laboratory Technology, Poltekkes Kemenkes Makassar. The result of this 

research is that as many as 15 samples were examined; there were 11 samples or about 

73.3% that passed the maximum limit of microbial contamination according to the 

provisions of BPOM. Suggestions for sellers should pay more attention to personal 

hygiene before making the drink, the cleanliness of the tools used and pay attention to 

the location of the place of sale and also for buyers to pay more attention to the 

cleanliness of the selling environment before buying the drink. 

Keywords: Packaged Drink, Total Plate Number  

 

ABSTRAK 

   

Minuman kemasan merek X adalah minuman teh khas Thailand yang berbahan dasar 

olahangteh hitam, susu kentall manis, gula pasir, creamer dan es batu. Banyaknya 

peminat dari minuman tersebut tidak mengetahui potensi tercemar oleh bakteri sangatlah 

besar, oleh karena itu dilakukan pengujian Angka Lempeng Total (ALT) untuk 

mengetahui hal tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya 

cemaran bakteri pada minuman kemasan merek X yang dijual di pinggir jalan Kota 

Makassar dengan teknik Angka Lempeng Total (ALT). Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif dengan melakukan observasi langsung secara laboratorik, sampel 

yang dilibatkan sebanyak 15 sampel dengan teknik pengambilan simple random 

sampling. Penelitian ini dilaksanakan pada 23 Mei-14 Juni 2022 di Laboratorium 

Mikrobiologi Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Makassar. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebanyak 15 sampel yang diperiksa semua tercemar 

oleh bakteri dan terdapat 11 sampel atau sekitar 73,3% yang melewati batas maksimal 

cemaran mikroba sesuai ketentuan BPOM. Saran untuk penjual sebaiknya lebih 

memperhatikan kebersihan diri sebelum membuat minuman tersebut, kebersihan alat 
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yang digunakan serta memperhatikan lokasi tempat penjualan dan juga untuk pembeli 

agar lebih memperhatikan kebersihan dari lingkungan tempat penjualan sebelum 

membeli minuman tersebut.  

Kata Kunci: Minuman Kemasan Merek X, Angka Lempeng Total 

  

PENDAHULUAN  

Definisi sehat menurut 

WorlddHealth Organization (WHO) 

secara luas didefinisikan sebagai 

keadaan kesempurnaan ffisik, mentall 

dan sosial, serta tidak hanya bebas dari 

penyakit atau kecacatan. Sementara itu, 

Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 36 Tahung2009 tentang 

kesehatan mendefinisikan kesehatan, 

yaitu keadaan sehat secara fisik, mental, 

spiritual maupun sosial yang 

memungkinkan setiap orang hidup 

produktif secara sosial dan ekonomis. 

Kesehatan jiwa atau mental health 

adalah suatu keadaan dimana seseorang 

dapat berkembang secara optimal baik 

fisik, intelektual maupun emosional, 

dangperkembangan tersebut selaras 

dengan keadaangorang lain. Sedangkan 

kesehatan sosial berarti kemampuan 

individu untuk memelihara dan 

mengembangkan kehidupan diri sendiri 

dan orang lain (Rahmawati, 2021).  

Berdasarkan pengertian tersebut, 

kesehatan memiliki empat aspek yaitu 

aspek fisik, mental, sosial dan ekonomi, 

yang menentukan derajat kesehatan 

individu, kelompok, atau masyarakat, 

dan mereka saling mempengaruhi satu 

sama lain. Oleh karena itu, kesehatan 

bersifat menyeluruh, tidak hanya dari 

segi fisik (Rahmawati, 2021). 

Menuruti Hendrik L. Blum, ada 

beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kesehatan manusia, 

seperti lingkungan dan gaya hidup. 

Faktor lingkungan meliputi lingkungan 

fisik (alam dan buatan) seperti sampah, 

air dan udara, serta faktor sosial budaya 

seperti faktor ekonomi, pendidikan dan 

pekerjaan. Dalam lingkungan fisik, 

kesehatan yang buruk dapat 

menimbulkan penyakit, sehingga 

kesehatan dipengaruhi oleh kebersihan 

lingkungan tempat manusia berada 

(Eliana, 2016). 

Di sisi lain, faktor gaya hidup juga 

mempengaruhi kesehatan individu, 

karena lingkungan sehat dan tidak sehat 

bagi kesehatan individu, keluarga dan 

masyarakat sangat bergantung pada 

perilaku manusia itu sendiri. Misalnya 

kebiasaan mengkonsumsi makanan 

cepat saji atau jajanan (Eliana, 2016). 

Jajanan merupakangmakanan dan 

minumangyang di jual oleh pedagang 

yang terletak di tempat umum atau 

tempat lainnya dan di masak di tempat 

produksi dengan menyediakan berbagai 

jenissrasa dan warna yang bervariasi dan 

menarik. Dampak positif dari jajanan 

sendiri adalah dapat mengetahui 

beraneka ragam makanan ataupun 

minuman yang dijual sedangkan untuk 

dampak negatif dari jajanan adalah dapat 

menyebabkan keracunan baik itu karena 

kebersihan yang kurang terjamin dan 

cara pengolahan dan penanganan dari 

makanan dan minuman yang diperjual 

belikan tersebut (Rahmi, 2018). 

Berdasarkan data BPOM tahun 

2021 salah satu sumberr pangan 

penyebab kejadiangluar biasa keracunan 

adalah jajanan dengan persentase 9% 

serta salah satu jenisskegiatan yang 

menjadi sumber paparan pangan 

penyebab KLB keracunan yaitu jajan 

dengan 10 kejadian dimana memiliki 

persentase 22,7% (BPOM, 2021).  

Saat ini di kalangan remaja ramai 

dibicarakan tentang salah satu minuman 

kemasan dengan merek X. Minuman 

kemasan merek X adalah minuman asal 

Thailand yang sekarang sudah dikenal 

dan memiliki banyak peminat salah 
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satunya ada di Indonesia. Minuman ini 

dibuat dengan menambahkan susu 

kental manis ke dalam teh hitam, lalu 

menambahkan es, dan kemudian 

menambahkan evaporated milk di 

atasnya (Galih, 2018). 

Sekarang ini sudah banyak kedai 

yang menjual dan banyak yang 

meminati minuman tersebut. Para 

pecinta minuman itu tidak mengetahui 

bahwa potensi akan minuman tersebut 

tercemar oleh bakteri sangatlah besar. 

Faktor-faktor kontaminasi dapat 

disebabkan dari beberapa faktor seperti 

air putih yang ditambahkan ke dalam teh 

tidak diketahui pasti tingkat 

kematangannya, kebersihan penjual 

apakah mencuci tangan terlebih dahulu 

atau tidak sebelum membuat tersebut. 

kebersihan dari lingkungan tempat 

penjualan serta air yang digunakan 

untuk mencuci alat-alat yang digunakan 

(Sitepu, 2021). 

Angka Lempeng TotalL(ALT) 

atau total plate count (TPC)  merupakan 

pemeriksaan yang digunakan untuk 

menentukan jumlah mikoorganisme 

baik bakteri maupun jamur didalam 

bahan pangan, alat masak atau alat 

makan. Metode AngkaALempeng Total 

(ALT) pada produk pangan dapat 

mencerminkan teknik penanganan, 

tingkat deomposisi kesegaran, serta 

kualitas sanitasi pangan. pertumbuhan 

denganghasil akhir berupa koloni yang 

dapat diamat secara visual dan dihitung. 

Interpretasi hasil berupa angka dalam 

koloni (cfu) per ml/g atau koloni/100 ml 

(Kurniawan dan Sahli, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat adanya cemaran bakteri pada 

minuman kemasan merek X yang dijual 

di pinggir jalan Kota Makassar dengan 

pengujian Angka Lempeng Total (ALT). 

 

METODE 

Jenis Penelitian, Lokasi dan Waktu 

 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif laboratorik. Penelitian 

ini dilakukan di laboratorium 

Mikrobiologi Teknologi Laboratorium 

Medis Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Makassar pada bulan Mei sampai Juni 

2022.  

Populasi, Sampel dan Teknik 

Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua minuman kemasan merek 

X yang dijual di pinggir jalan Kota 

Makassar Sampel penelitian sebanyak 

15 minuman kemasan merek X. Teknik 

pengambilan sampel dengan simple 

random sampling 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah pipet 

volume (1 ml dan 10 ml), gelas ukur, 

corong, cawan petri, tabung reaksi, 

aluminium foil, rak tabung, botol coklat, 

kertas saring, kawat kasa, labu 

erlenmeyer, kaki tiga, lampu spiritus, 

colony counter, inkubator, autoklaf dan 

ball filler. Bahan yang digunakan adalah 

media Nutrient Agar (NA), NaCl 0,9% 

steril, minuman kemasan merek X, 

akuades dan tissue. emeriksaan angka 

lempeng total pada sampel dimulai 

dengan proses pengenceran, inkubasi 

lalu menghitung koloni yang tumbuh 

dengan menggunakan colony counter.  

Prosedur Kerja 

1. Pra Analitik 

Sampel minuman dimasukkan ke 

dalam ice box dengan tujuan 

meminimalisir cemaran mikroba selama 

perjalanan ke laboratorium dan menjaga 

agar sampel dalam keadaan baik. 

Selanjutnya dilakukan sterilisasi pada 

peralatan penelitian yaitu cawan petri 

dan pipet volume 1 ml dan 10 ml yang 

telah dibungkus terlebih dahulu 

menggunakan kertas lalu dilakukan 

sterilisasi dalam oven pada suhu 1700C 

selama 1 jam. Media Nutrient Agar 

Kemudian disterilisasi dengan 

menggunakan autoclave suhu 121℃ 
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selama 15 menit 

2. Analitik  

Sebanyak 10 ml sampel dipipet 

kemudian dimasukkan ke dalam botol 

coklat yang berisi 90 ml NaCl 0,9% 

steril lalu dihomogenkan ini merupakan 

pengenceran 10-1. Kemudian dari botol 

coklat diambil 1 ml lalu dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi yang berisi 9 ml 

NaCl 0,9% steril lalu dihomogenkan ini 

merupakan pengenceran 10-2. Kemudian 

dari pengenceran 10-2 diambil 1 ml lalu 

dimasukkan dari ke dalam tabung reaksi 

yang berisi 9 ml NaCl 0,9% steril lalu 

dihomogenkan. Melakukanghal yang 

sama seperti sebelumnya sampai 

pengenceran 10-5. Setelah itu, memipet 

masing-masing 1 ml dari setiap 

pengenceran ke dalam cawan petri. Lalu, 

menuangkan media Nutrient Agar 

sebanyak ±15 ml dari setiap 

pengenceran ke dalam cawan petri, lalu 

dihomogenkan dengan cara memutar 

cawan petri ke depan ke belakang ke kiri 

dan ke kanan membentuk angka delapan 

denganghati-hati agar media tercampur 

merata dengan sampel. Biarkan 

membeku, lalu diinkubasiipada suhu 35-

37°C selama 1 x 24 jam dengan posisi 

cawan petri terbalik. Kolonii yang 

tumbuh pada setiap pengenceran atau 

cawan petri dihitung dengan 

menggunakangcolony counter. 

3. Pasca Analitik  

Setelah menghitung koloni yang 

tumbuh pada setiap pengenceran 

kemudian melakukan perhitungan 

Angka Lempeng Total dengan 

menggunakan rumus di bawah ini.  

 

 

Setelah mendapatkan nilai angka 

lempeng total pada setiap sampel 

selanjutnya yaitu melihat apakah hasil 

tersebut melewati batas maksimal 

cemaran mikroba yang telah ditetapkan 

oleh BPOM berdasarkan Peraturan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan 

Nomor 13 Tahun 2019 Tentang Batas 

Maksimal Cemaran Mikroba Dalam 

Olahan Pangan yang dimana minuman 

kemasan merek X termasuk dalam 

kategori minuman serbuk berperisa yang 

memiliki batas maksimal 5 x 103 

CFU/ml.  

Pengolahan Data 

         Data yang telah diperolehhdari 

hasill perhitungan jumlah koloni pada 

produk minuman kemasan merek X yang 

dijual di Kota Makassar melalui 

pengujian Angka Lempeng Total 

dianalisis secara deskriptif dengan 

menyajikan dalam bentuk tabel untuk 

hasil yang telah diperoleh. Selanjutnya 

hasil tersebut dibahas dalam bentuk 

narasi.  

 

HASIL  

Pemeriksaan Angka Lempeng 

Total (ALT) minuman kemasan merek X 

dilakukan terhadap 15 sampel diambil 

dari wilayah yang ada di kota Makassar. 

Pada saat pengambilan, sampel 

dimasukkan ke dalam cool box untuk 

meminimalisir kontaminasi mikroba 

selama perjalanan menuju laboratorium. 

Media yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah media Nutrient Agar (NA) 

dengan menggunakan metode cawan 

agar tuang / pour plate.  

Berdasarkan hasip pemeriksaaan 

nilai ALT pada tabel 1, menunjukkan 

bahwa dari 15 sampel minuman 

kemasan merek X semua tercemar oleh 

bakteri dimana terdapat 11 sampel yang 

melewati batas maksimal cemaran 

mikroba dan 4 sampel yang tidak, 

dimana untuk hasil tertinggi yaitu 

sampel F dengan hasil 1,8 x 106 CFU/ml 

dan yang terendah yaitu sampel F 

dengan hasil 8,6 x 102.  

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

15 sampel minuman kemasan merek X 

dengan metode Angka Lempeng Total 

N =  ({ΣC – k} x 1 / P) 
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(ALT), menunjukkan semua sampel 

tercemar oleh bakteri.  Pada setiap 

sampel dilakukan pengenceran sebanyak 

5 kali atau 10-5 dengan tujuan untuk 

mengurangi jumlah populasi 

mikroorganisme dalam sampel karena 

tanpa dilakukan pengenceran, koloni 

yang tumbuh akan menumpuk dan 

menyulitkan dalam perhitungan jumlah 

koloni maka semakin tinggi tingkat 

pengenceran maka jumlah bakteri yang 

dihasilkan sedikit. Selanjutnya sebanyak 

1 ml sampel dari setiap pengenceran di 

tanam pada media NA kemudian 

ditunggu hingga memadat lalu 

diinkubasi selama 1 x 24 jam pada suhu 

370C dengan posisi terbalik. Setelah 

inkubasi, jumlah koloni masing-masing 

cawan diamati dan dihitung. Cawan 

yang dipilih untuk perhitungan koloni 

adalah yang mengandung jumlah koloni 

antara 25-250 dimana koloni yang 

jumlah <25 termasuk dalam kategori 

terlalu sedikit untuk dihitung (TSUD) 

dan jumlah koloni yang >250 termasuk 

kategori terlalu banyak untuk dihitung 

(TBUD). 

Hasil yang diperoleh dari 

pemeriksaan Angka Lempeng Total 

(ALT) pada minuman kemasan merek X 

sebanyak 15 sampel menunjukkan 

bahwa semua sampel tercemar oleh 

bakteri. Dari hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa ada 11 sampel 

yang melewati batas maksimal cemaran 

mikroba sesuai ketentuan BPOM atau 

tidak sesuai kriteria yaitu sampel A, B, 

C, D, E, F, G, I, J, N, dan O. Berdasarkan 

pengamatan langsung yang dilakukan 

oleh peneliti terhadap tempat penjualan 

dari minuman kemasan merek X tersebut 

yang mana hampir semua tempat 

penjualannya berada di dekat selokan 

yang dicurigai besar kemungkinan 

tingginya cemaran bakteri pada sampel 

tersebut disebabkan karena hal tersebut 

hal ini sejalan dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Gita, dkk (2019) 

yang menjelaskan bahwa salah satu 

faktor kontaminasi mikroba dapat 

disebabkan oleh kurang bersihnya 

tempat penjualan.  

Selain itu, menurut Adi dkk 

(2016), ada hubungan antara lokasi 

penjualan dengan lalu lintas yang dapat 

berpengaruh terhadap tingginya 

cemaran bakteri pada minuman yang 

dijual di pinggir jalan. Berdasarkan 

pengamatan langsung yang dilakukan 

oleh peneliti terhadap tempat penjualan 

dari minuman kemasan merek X tersebut 

yang dimana hampir semua tempat 

penjualannya berada di pinggir jalan 

dengan arus lalu lintas yang padat.  

Kontaminasi bakteri pada 

minuman kemasan merek X ini juga 

dapat disebabkan oleh penggunaan es 

batu. Asril dkk (2021), dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa es 

batu memiliki peran terhadap cemaran 

bakteri dalam minuman salah satu 

penyebabnya karena penggunaan air 

mentah sebagai bahan dasar pembuatan 

es batu. Selain itu menurut Kamelia 

(2018), wadah penyimpanan es batu juga 

dapat menjadi salah satu sumber 

kontaminasi bakteri jika tidak 

dibersihkan dengan benar yang 

sebaiknya dicuci dengan sabun sebelum 

dan sesudah digunakan.  Berdasarkan 

pengamatan langsung pada tempat 

penjualan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa hampir semua kedai 

menggunakan air galon dalam 

pembuatan minuman tersebut.  Menurut 

Gita dkk (2019), air galon atau air 

minum isi ulang juga dapat 

terkontaminasi oleh bakteri, hal ini 

sejalan dengan Endang dkk (2020) yang 

melakukan penelitian tentang uji 

cemaran mikroba air minum isi ulang 

dan didapatkan hasil semua sampel tidak 

memenuhi persyaratan yang 

kemungkinan disebabkan karena 

pengolahan air minum di depot yang 

tidak sesuai dengan prosedur, 

http://u.lipi.go.id/1180425888
http://u.lipi.go.id/1482281837
https://doi.org/10.32382/mak.v13i2.3010


 Jurnal Media Analis Kesehatan                                                            ISSN : 2621-9557 (Print) 
                                                                                                          ISSN : 2087-1333 (Online) 
 

136 
Vol. 13 No. 2, November 2022 
DOI: https://doi.org/10.32382/mak.v13i2.3010 

penyimpanan yang belum standar, 

pengisian air yang tidak steril, pencucian 

wadah yang kurang bersih, serta 

lingkungan yang jelek dan tempat yang 

kotor dapat meningkatkan cemaran 

bakteri.  

Peralatan yang digunakan juga 

dapat berpotensi menyebabkan 

kontaminasi. Sulistiyani dan Zulaikah 

(2006) menyatakan bahwa penggunaan 

wadah yang tidak bersih dapat menjadi 

sumber kontaminasi bakteri. 

Berdasarkan pengamatan langsung oleh 

peneliti menunjukkan ada beberapa 

penjual tidak mencuci peralatan yang 

digunakan saat membuat minuman 

tersebut.  

Selain alat dan bahan yang 

digunakan, kebersihan diri (personal 

higiene) juga merupakan faktor penting 

yang menyebabkan tingginya cemaran 

bakteri pada sampel. Aryani dan Anwar 

(2006) menyatakan praktek sanitasi dan 

higiene pedagang dapat menentukan 

tingkat pencemaran. Adanya mikroba 

pada setiap sampel yang diujikan 

menunjukkan adanya sanitasi yang tidak 

baik hal ini dapat dilihat diantaranya 

penjual tidak menggunakan sarung 

tangan, tidak memakai masker bahkan 

tidak mencuci tangan setiap kali 

membuat minuman tersebut. Dan juga 

hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mawarni, dkk (2019) 

yang menjelaskan bahwa ada hubungan 

antara higiene personal dengan kualitas 

mikrobiologis pada minuman es Thai 

Tea. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan terhadap 15 sampel minuman 

kemasan merek X menunjukkan bahwa 

semua sampel tercemar bakteri dan 

terdapat 11 sampel atau sekitar 73,3% 

yang melewati batas maksimal cemaran 

mikroba yang telah ditetapkan oleh 

BPOM berdasarkan Peraturan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan Nomor 13 

Tahun 2019 Tentang Batas Maksimal 

Cemaran Mikroba Dalam Pangan 

Olahan yang memiliki batas maksimal 5 

x 103 CFU/ml. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, peneliti menyarakan 

bahwa: 

1. Penjual sebaiknya lebih 

memperhatikan kebersihan diri 

sebelum membuat minuman es Thai 

Tea, kebersihan alat yang digunakan 

dan juga lingkungan lokasi tempat 

penjualan. Dan untuk pembeli harus 

berhati-hati dalam memilih tempat 

jualan harus memperhatikan 

kebersihan lingkungannya. 

2. Untuk peneliti selanjutnya 

diharapkan mengetahui jenis bakteri 

yang ada dalam minuman tersebut 

dengan melakukan identifikasi 

bakteri pencemar pada minuman es 

Thai Tea 

. 
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Tabel 1 

Hasil pemeriksaan Angka Lempeng Total (ALT) minuman kemasan merek X yang 

dijual di pinggir jalan Kota Makassar 

                  

 

NO 

 

 

Sampel 

Hasil Perhitungan 

Angka Lempeng Total 

Pada minuman kemasan 

merek X (cfu/ml) 

Batas 

Maksimal 

Cemaran 

Mikroba 

(cfu/ml) 

 

Kontrol  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

A 

B 

C 

D 

E 

F 

G 

H 

I 

J 

K 

L 

M 

N 

O 

1,6 x 106 

  2,6 x 105 

3,7 x 104 

1,5 x 106 

4,7 x 104 

1,8 x 106 

7,0 x 103 

3,7 x 103 

6,1 x 103 

1,0 x 104 

2,4 x 103 

8,6 x 102 

3,0 x 103 

1,8 x 104 

5,8 x 103 

 

5 x 103 

5 x 103 

5 x 103 

5 x 103 

5 x 103 

5 x 103 

5 x 103 

5 x 103 

5 x 103 

5 x 103 

5 x 103 

5 x 103 

5 x 103 

5 x 103 

5 x 103 

0 

0 

4 

2 

0 

4 

2 

5 

3 

0 

0 

0 

5 

3 

0 

Sumber : Data Primer 2022 
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